Buletin Kebun Raya 25(2): 67-75, Agustus 2022

OPEN ACCESS

r -
¢ sinta
e-ISSN: 2460-1519
p-ISSN: 0125-961X

Buletin Kebun Raya

https.//publikasikr.lipi.go.id/index.php/buletin 2 Buletin Kebun B;ya

The Botanic Gardens Bulletin

Scientific Article

ASESMEN KESEHATAN POHON PUSAKA Eucalyptus alba Reinw. ex Blume
DI KEBUN RAYA BOGOR SECARA VISUAL DAN TEKNOLOGI TOMOGRAFI

Tree health assessment of the heritage tree Eucalyptus alba Reinw. ex. Blume in Bogor Botanic Gardens using

visual and tomography technology

Arief Noor Rachmadiyanto'?*, Dwi Setyanti?, Lutfi Rahmaningtiyas?, Saripudin®, Usman?, Zuhanto?

Lina Karlinasari®, Dodi Nandika®*, Joko Ridho Witono?®, Iskandar Z. Siregar®

1Pusat Riset Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya, dan Kehutanan - BRIN, JI. Ir. H. Juanda 18, Bogor, Jawa Barat

2Program Studi Silvikultur Tropika, Fakultas Kehutanan dan Lingkungan - IPB, JI. Raya Dramaga, Kampus IPB Dramaga, Bogor, 16680

3 Direktorat Pengelolaan Koleksi llmiah - BRIN, JI. Ir. H. Juanda 13, Bogor, Jawa Barat

4 Departemen Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan dan Lingkungan - IPB, JI. Raya Dramaga, Kampus IPB Dramaga, Bogor, 16680

5Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi, Kawasan Sains dan Teknologi Soekarno, JI. Raya Jakarta-Bogor Km. 46, Cibinong, Bogor, Jawa Barat
6 Departemen Silvikultur, Fakultas Kehutanan dan Lingkungan - IPB, JI. Raya Dramaga, Kampus IPB Dramaga, Bogor, 16680

Informasi Artikel

Abstract

Diterima/Received : 19 April 2022
Disetujui/Accepted : 8 Agustus 2022
Diterbitkan/Published : 30 Agustus 2022

*Koresponden E-mail
arief.noor.rachmadiyanto@brin.go.id

DOI: https://doi.org/10.55981/bkr.2022.8928

Cara mengutip :

Rachmadiyanto AN, Setyanti D,
Rahmaningtiyas L, Saripudin, Usman,
Zuhanto. 2022. Asesmen kesehatan pohon
pusaka Eucalyptus alba Reinw. ex Blume di
Kebun Raya Bogor secara visual dan
teknologi tomografi. Buletin Kebun Raya
25(2): 67-75.

DOI: https://doi.org/10.55981/bkr.2022.8928

Kontributor

Kontributor Utama/Main author:
Arief Noor Rachmadiyanto

Lina Karlinasari

Dodi Nandika

Joko Ridho Witono

Iskandar Z. Siregar

Kontributor Anggota/Author member:
Dwi Setyanti

Lutfi Rahmaningtiyas

Saripudin

Usman

Zuhanto

Keywords: Eucalyptus alba, heritage tree,
tomographic technology, tree maintenance
recommendations, visual assessment

Kata Kunci: Eucalyptus alba, asesmen visual,
pohon pusaka, rekomendasi penanganan
pohon, teknologi tomografi

Eucalyptus alba Reinw. ex Blume is a heritage tree in the Bogor Botanic Gardens, planted in
1892 (130 years old in 2022). Only one specimen in the Garden has a unique trunk shape.
Trees that are a match for the heritage category need to be preserved by paying attention to
its health condition. The study aimed to analyze tree health conditions based on visual tree
assessment (VTA), tomographic technology, and recommendations for its maintenance. The
method used is VTA using the International Society of Arboriculture (ISA) and tomographic
technology using PiCUS 3 Sonic Tomograph. The results showed that visually E. alba had a low
fall/break potential on the main stem. However, using tomographic technology found that
decaying on the main stem at various height levels was as follows: 50 cm (95%), 140 cm (76%),
550 cm (18%), and 810 cm (11%). Therefore, E. alba has a high potential to fall on the lower
stems because the percentage of decay exceeds 70% with a large diameter (275 cm). Some
recommendations are provided, such as maintaining the physiological process of trees by
keeping soil fertility, installing termite bait, making a circular fence to the north, periodically
decaying measurements (once a year), and providing information boards related to current
tree conditions as well as hazard mitigation. Complete or partial logging is not recommended,
given the status of E. alba as a heritage tree.

Abstrak

Eucalyptus alba Reinw. ex Blume merupakan pohon pusaka di Kebun Raya Bogor yang
ditanam pada tahun 1892 (umur 130 tahun di tahun 2022), hanya ada satu spesimen, dan
memiliki bentuk batang yang unik. Pohon dengan kategori pusaka ini perlu dilestarikan
dengan memperhatikan kondisi kesehatannya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kondisi kesehatan pohon secara visual dan teknologi tomografi serta rekomendasi
penanganannya. Metode yang digunakan adalah pengamatan visual berdasarkan International
Society of Arboriculture dan teknologi tomografi menggunakan PiCUS 3 Sonic Tomograph.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara visual E. alba memiliki potensi tumbang/patah
yang rendah pada batang utama. Namun setelah dilakukan pengukuran pelapukan pada
batang utama di berbagai level ketinggian dengan teknologi tomografi, hasilnya adalah di
ketinggian 50 cm (95%), 140 cm (76%), 550 cm (18%), dan 810 cm (11%). Oleh karena itu, E.
alba memiliki potensi tumbang yang besar pada batang bagian bawah karena persentase
pelapukan yang melebihi 70% dengan diameter yang besar (275 cm). Rekomendasi
penanganan pohon berisiko adalah mempertahankan proses fisiologis pohon dengan menjaga
kesuburan tanah, pemasangan umpan rayap, pembuatan pagar melingkar ke arah utara,
pengukuran pelapukan berkala (satu tahun sekali), dan pemberian papan informasi terkait
kondisi terkini dan mitigasi bahayanya. Penebangan total atau sebagian tidak
direkomendasikan mengingat status E. alba sebagai pohon pusaka.
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PENDAHULUAN

Eucalyptus alba Reinw. ex Blume merupakan salah
satu jenis pohon dari suku Myrtaceae yang memiliki
sebaran dari Kepulauan Sunda Kecil, Papua, Papua Nugini
dan Australia bagian utara (POWO 2022).Jenis ini
memiliki habitus pohon dengan tinggi mencapai 26 m dan
mampu mencapai diameter batang 60 cm. Secara visual
kulit batang terlihat halus dengan bercak berwarna merah
muda hingga keputihan (Jongkind 1993).

Ekstrak kulit batang E. alba efektif menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium moniliforme yang
menyebabkan busuk pada tongkol jagung (Metboki et al.
2016). Hasil penyulingan daunnya menghasilkan minyak
dengan bau khas yang dihasilkan dari kandungan sineol
(Khabibi 2011; Mailidarni 2018; Hazama et al. 2022).
Latumahina & Lihawa (2020) mengungkapkan bahwa
keberadaan E. alba di alam dapat berperan sebagai
tanaman pelindung dari erosi dan banjir. Pohon ini juga
menjadi tanaman pilihan dalam program penghijauan dan
pengembangan Hutan Tanaman Industri (HTI), karena
kemampuan tumbuhnya yang relatif cepat dan mampu
beradaptasi pada lahan kritis dan daerah yang beriklim
kering. Kemampuan adaptasi ini didukung oleh sistem
perakaran yang mampu menyesuaikan kondisi sumber air.

E. alba telah dikoleksi secara ex-situ di Kebun Raya
Bogor, Kebun Raya Cibodas, Kebun Raya Purwodadi, dan
Kebun Raya Eka Karya Bali. Kondisi koleksinya saat ini
perlu diperhatikan, karena jumlahnya sangat sedikit. Di
Kebun Raya Bogor (KRB) saat ini hanya tinggal satu
spesimen (individu pohon) yang ditanam pada tahun
1892, Kebun Raya Cibodas terdapat dua spesimen yang
ditanam tahun 1975 dan 1976, Kebun Raya Eka Karya Bali
terdapat dua spesimen yang ditanam tahun 1980, dan
Kebun Raya Purwodadi satu spesimen yang ditanam
tahun 1957 (Direktorat Pengelolaan Koleksi IImiah BRIN
2022). Koleksi E. alba di KRB dapat dikategorikan sebagai
pohon pusaka atau heritage tree karena umurnya lebih
dari 100 tahun (Huang et al. 2020a; Huang et al. 2020b;
Jin et al. 2020; Lin et al. 2020) dan memiliki bentuk
morfologi yang unik (abnormal) (Coates 2006; Yaacob et
al. 2016; Lai et al. 2019; Rachmadiyanto et al. 2021).
Pohon dengan dimensi besar dan berumur tua memiliki
potensi tumbang atau bahaya vyang lebih besar
dibandingkan pohon yang lebih kecil dan muda (Helmanto
et al. 2022). Untuk itu perlu adanya asesmen kesehatan
pohon koleksi tersebut agar mengurangi dampak risiko
kerusakan, bahaya, dan menjaga keberadaannya tetap
lestari.

Asesmen kesehatan pohon bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis tingkat kerusakan suatu
pohon, sehingga dapat meminimalkan dampak yang
ditimbulkan ketika pohon tersebut  tumbang

(Rachmadiyanto et al. 2021). Kegiatan tersebut dapat
dilakukan dengan pengamatan secara visual maupun
dengan bantuan alat dengan teknologi pendeteksi
pelapukan. Salah satu pengamatan secara visual dapat
dilakukan dengan metode yang diadopsi dari International
Society of Arboriculture (ISA). Metode ini menitikberatkan
pada pengamatan kesehatan individu pohon vyang
dihubungkan dengan target keamanan di sekitarnya,
seperti manusia, bangunan, dan tanaman di sekitarnya
(International Society of Arboriculture 2013). Pada
akhirnya akan didapatkan matriks kategori risiko pohon
yang dapat dijadikan rekomendasi manajemen pohon
koleksi di kebun raya.

Hasil asesmen kesehatan pohon secara visual
dapat didukung dengan pengujian kondisi pelapukan
batang utama menggunakan teknologi tomografi
(Rachmadiyanto et al. 2017). Penelitian menggunakan
teknologi tomografi telah dilakukan oleh Nicolotti et al.
(2003), Karlinasari (2015), dan Gocke (2017) vyang
menunjukkan hasil bahwa penggunaan teknologi
tomografi efektif untuk mendeteksi kelapukan batang
utama pohon. Dengan demikian, penggabungan asesmen
dari pengamatan visual dan pengujian dengan alat
teknologi tomografi diharapkan mampu meningkatkan
ketepatan hasil pengamatan kondisi kesehatan pohon.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi
kesehatan pohon pusaka E. alba koleksi Kebun Raya
Bogor secara visual dan teknologi tomografi, serta
memberikan rekomendasi penanganannya.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kebun Raya Bogor
(106°47'40"-106°48'18" BT dan 6°35'32"-6°36'13" LS),
Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat pada bulan Februari —
Maret 2022. KRB memiliki luas 78 ha dengan ketinggian
tempat 231-270 m di atas permukaan laut, beriklim tropis
dengan curah hujan tahunan rata-rata sebesar 3.712 mm,
suhu udara rata-rata sebesar 20,1-29,4°C dan
kelembapan udara rata-rata sebesar 35-99% (Usmadi et
al. 2021). Lokasi pohon penelitian di KRB disajikan pada
Gambar 1.

Bahan dan alat penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pohon E. alba ditanam pada tahun 1892, telah berumur
130 tahun pada tahun 2022, dan satu-satunya spesimen
koleksi pohon E. alba yang dimiliki KRB. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain PiCUS 3 Sonic
Tomograph, PiCUS Calliper Version 3, Nikon Forestry
Rangefinder, diameter tape, kamera, crane truck, tangga,
dan palu.
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Metode penelitian

Pengamatan kesehatan pohon yang digunakan
menggunakan  formulir  merujuk pada  metode
International Society of Arboriculture (International
Society of Arboriculture 2013). Pengujian kondisi internal
batang utama menggunakan metode teknologi tomografi

dengan menggunakan PiCUS 3 Sonic Tomograph (Gocke

2017). Pengujian kondisi batang utama dilakukan pada
empat level ketinggian, yaitu 50, 140, 550, dan 810 cm.
Pemilihan level ketinggian tersebut berdasarkan hasil
pengamatan kerusakan visual dan ketukan palu yang
diduga mengalami pelapukan. Keragaan fisik pohon
secara gambar 3D menggunakan perangkat lunak
SCANN3D versi Android, di mana foto yang diambil secara
melingkar batang pohon dengan jarak konstan 3 m.
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Gambar 1. Lokasi koleksi E. alba di Kebun Raya Bogor
Tabel 1. Matriks kemungkinan kerusakan
. Kemungkinan dampak terhadap target
Kemungkinan kerusakan g P p arg ——
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi

Pasti Tidak mungkin Kemungkinan kecil Mungkin Sangat mungkin
Mungkin Tidak mungkin Tidak mungkin Kemungkinan kecil Mungkin

Kemungkinan kecil Tidak mungkin
Tidak mungkin Tidak mungkin

Tidak mungkin
Tidak mungkin

Tidak mungkin
Tidak mungkin

Kemungkinan kecil
Tidak mungkin

Sumber : International Society of Arboriculture (2013)

Tabel 2. Matriks kategori risiko

Kemungkinan kerusakan

Konsekuensi terhadap target

dan dampak Dapat diabaikan Minor Signifikan Parah
Sangat mungkin Rendah Sedang Tinggi Ekstrem
Mungkin Rendah Sedang Tinggi Tinggi
Kemungkinan kecil Rendah Rendah Sedang Sedang
Tidak mungkin Rendah Rendah Rendah Rendah

Sumber : International Society of Arboriculture (2013)

Parameter yang dinilai atau diukur pada metode
ISA meliputi asesmen target, faktor lokasi, profil pohon
(tinggi, diameter at breast hight/DBH, dan lebar tajuk),
beban muatan, kondisi tajuk dan percabangan, kondisi
batang utama, kondisi akar dan leher akar. Beban muatan
diukur secara kualitatif berdasarkan terpaan angin
(terlindung, sebagian terlindung, terbuka, atau pusaran
angin), ukuran relatif tajuk (kecil, sedang, atau besar),
kepadatan tajuk (jarang, normal, atau lebat), percabangan
interior (sedikit, normal, atau rapat), dan keberadaan
epifit (International Society of Arboriculture 2013).

Kepadatan tajuk diukur sebagai persentase dari total
cahaya yang terhalang oleh daun, cabang, dan bagian
tajuk lainnya (Nuhamura & Kasno 2001). Live crown ratio
(LCR) dihitung dengan membagi panjang tajuk dengan
tinggi pohon (Karlinasari et al. 2021). Volume tajuk
dihitung menggunakan ArborSonic 3D v.5.3.140 dengan
masukan berupa lebar, tinggi, dan bentuk tajuk (Gyérgy et
al. 2020). Pengujian metode teknologi tomografi
diperoleh persentase kayu solid dan damage (kerusakan
kayu) berdasarkan rujukan warna dari hasil tomogram
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berupa kondisi solid (hitam-cokelat), inisiasi pelapukan
(hijau), dan pelapukan (ungu-biru) (Gocke 2017).

Analisis data penelitian

Analisis data pada metode ISA menggunakan
matriks kemungkinan kerusakan (Tabel 1) dan matriks
kategori risiko (Tabel 2). Pada metode teknologi tomografi
menggunakan the coloured tomograph (SoT) dengan
formula CalcC (Gocke 2017). Hasil ketiga analisis tersebut
akan dijadikan dasar pembuatan rekomendasi
penanganan pohon rawan tumbang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan fisik pohon

Pengamatan visual merupakan salah satu metode
asesmen untuk menemukan dan menentukan gejala
kerusakan eksternal pada pohon (Mattheck &
Breloer 1994). Hasil asesmen kerusakan secara visual
pada pohon pusaka dapat dijadikan dasar rekomendasi
untuk manajemen pengelolaan koleksi di kebun raya
(Rachmadiyanto et al. 2021). Kebun Raya Bogor memiliki
ratusan koleksi pohon pusaka pada tahun 2022
(Direktorat Pengelolaan Koleksi llmiah BRIN 2022), salah

(b) (0

satunya adalah spesimen koleksi E. alba. Hasil
penelusuran data koleksi di unit Registrasi KRB, E. alba
berasal dari pulau Flores, Nusa Tenggara Timur dan
kemudian ditanam di vak Il.I dengan nomor koleksi 4.
Pada awal penanaman di tahun 1892, terdapat dua
spesimen dengan nomor koleksi 4 dan 4a, namun pada
tahun 1983 satu spesimen tumbang (Direktorat
Pengelolaan Koleksi llmiah BRIN 2022).

Hasil pengukuran tinggi pohon E. alba adalah 25,4
m, diameter batang 180 cm dengan kulit batang yang
terlihat berputar (Gambar 2a-c). Pohon ini memiliki lebar
tajuk 13 m dengan kepadatan tajuknya hanya sebesar
15%, nilai Live Crown Ratio (LCR) adalah 20% dan kondisi
tajuk seimbang (Gambar 2d). Menurut Nandika et al.
(2020), pohon yang memiliki nilai LCR <30% dikategorikan
vigor rendah. Pohon dapat dikatakan memiliki vigor
optimal untuk menunjang pertumbuhan jika nilai LCR
>33% (Zhao et al. 2012). Dengan demikian, beban muatan
tajuk dan pencabangan yang mempengaruhi batang
utama menjadi tidak ada dan potensi patah cabang
adalah kecil. Pohon E. alba juga memiliki riwayat
pemangkasan pengurangan cabang yang terlihat bekas
pemangkasannya pada batang utama (Gambar 2e).

(berwarna)

(monokrom)
(dari arah)

g

(d) (e)
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Gambar 2. Kondisi visual E. Alba: a. kondisi visual 3D batang bawah, b-c. visual 2D kulit batang yang berputar
(panah warna putih), d. tajuk pohon, e. bekas pemangkasan cabang (panah warna putih) (Sumber

gambar b-e: Noviandi & Rahmaningtiyas 2022)

Asesmen target, faktor lokasi, dan beban muatan

Hasil asesmen terhadap kondisi target di sekitar
pohon E. alba terdapat empat deskripsi target, yaitu
pengunjung, pegawai, kendaraan, dan tanaman koleksi
lainnya. Keempat deskripsi target masuk ke dalam zona
asesmen ISA dengan jarak horizontal sama dengan tinggi
pohon. Hal ini dapat diartikan jika pohon tersebut
tumbang, maka semua target akan langsung terkena
dampaknya. Frekuensi target dinilai secara kualitatif
berdasarkan International Society of Arboriculture (2013),
yaitu pengunjung, pegawai, dan kendaraan termasuk
dalam kategori sering, artinya ketiga target sering berada
di sekitar lokasi pohon setiap hari atau minggunya. Target
tanaman koleksi lainnya termasuk kategori konstan atau
tetap, karena posisi/keberadaannya tidak dapat
dipindahkan dan berada tetap di lokasi tersebut setiap
waktu. Kemungkinan pemindahan target juga tidak dapat
dilakukan untuk semua deskripsi target karena lokasi
pohon berada di tepi jalan utama.

Faktor lokasi pohon E. alba berada pada topografi
datar (< 8%) tanpa adanya riwayat kerusakan, seperti
penggalian, pemotongan kontur, dan pembangunan fisik
lainnya. Pembersihan lahan dilakukan dengan penyapuan
secara manual dan menggunakan alat. Kondisi tanah
mengalami pengerasan di atas area akar sekitar 40% yang
diukur dengan metode grid area di bawah tajuk pohon.
Pohon ini ditanam tepat di samping jalan aspal, sehingga
menjadi faktor penghalang perkembangan akar secara
normal dan melingkar sesuai tajuk pohon. Beban muatan
yang diterima relatif kecil, karena berada dalam kondisi
terlindungi oleh koleksi pohon lainnya dari terpaan angin.
Rendahnya beban muatan ini juga didukung oleh ukuran

tajuk yang relatif kecil dengan kepadatan jarang dan
sedikit percabangan interior. Perubahan beban muatan
terkini atau terencana tidak akan terjadi, karena kondisi
beban muatan yang relatif kecil. Hasil penelitian yang
sama juga menunjukkan bahwa besarnya potensi
tumbang pohon lebih disebabkan besarnya beban muatan
dari tajuk yang lebar dengan pemicu adanya angin dan
hujan lebat (Sulistyantara 2014).

Kondisi batang utama

Batang merupakan salah satu organ pada pohon
yang memiliki fungsi transportasi dalam sistem
metabolisme pohon untuk mendistribusikan air, mineral,
dan menyimpan hasil fotosintesis, serta memiliki fungsi
mekanis (Badel et al. 2015). Fungsi mekanis pada batang
utama sangat ditentukan oleh kondisi internalnya seperti
adanya pelapukan. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel
3 dan divisualisasikan dalam Gambar 3. Hasil perhitungan
menggunakan the  coloured  tomograph  (SoT)
menunjukkan bahwa pelapukan pada batang utama telah
terlihat mulai ketinggian 50 cm dan terus menurun pada
ketinggian di atasnya. Pelapukan pada level ketinggian 50
c¢m ini menyisakan kayu solid hanya 2% (Gambar 3, Tabel
3), sehingga memiliki potensi tumbang atau patah pada
batang bagian bawah. Hal ini didukung juga adanya tanda
retakan pada level ketinggian tersebut yang ditandai
dengan garis berwarna kuning pada visualisasi teknologi
tomografi (Gambar 3a). Diameter batang bawah
mencapai 275 cm juga menjadi faktor yang perlu
diperhatikan karena pohon ini memiliki ukuran besar.
Hasil penelitian pada pohon pusaka Koompassia excelsa
(Becc.) Taub. di KRB menunjukkan bahwa kondisi
pelapukan 52% memiliki potensi tumbang/patah pada

(b)

Keterangan:
M =solid M =inisiasi pelapukan [l = pelapukan [ = pelapukan lanjut = retakan

(c) (d)

Gambar 3. Visualisasi teknologi tomografi pada empat level ketinggian pohon E. Alba: a. 50 cm, b. 140 cm, c. 550 cm, d. 810 cm

Tabel 3. Kondisi batang E. alba pada berbagai level ketinggian pohon

Ketinggian Diameter

Kondisi kayu batang utama (%)
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(cm) (cm) Solid Pelapukan Inisiasi pelapukan
50 275 2 95 3

140 180 13 76 11

550 89 77 18 5

810 73 80 11 9

batang utamanya jika pelapukannya terus berlanjut
(Rachmadiyanto et al. 2021). Batas maksimal kerusakan
batang utama dikategorikan aman dari potensi bahaya
adalah 66% atau 33% kayu solid (Dudkiewicz & Durlak
2021).

Potensi patah pada batang bawah didukung oleh
beban muatan yang berada di atasnya. Batang atas yang
masih memiliki kayu solid dapat meningkatkan beban
muatan (Gambar 4). Akan tetapi beban muatan ini lebih
rendah dan dapat mengurangi potensi patah karena
beban dari tajuk yang kecil. Tajuk E. alba memiliki
diameter 13 m dengan volume tajuk 51,9 m3, namun
kepadatannya hanya 15%. Pohon yang tumbuh dengan

normal harus memiliki kemampuan beban fisik dari
internal dan menahan beban eksternal (James 2010).
Angin merupakan tekanan yang menyebabkan beban
eksternal yang paling penting dalam setiap individu pohon
untuk berdiri tegak (Jacobs 1936). Kekuatan angin dapat
menjadi titik kritis seiring dengan bertambahnya umur
dan dimensi pohon (Vogel 1989). Pohon yang tumbuh di
iklim tropis cenderung memiliki beban tambahan berupa
tumbuhan epifit yang dapat menambah beban tajuk
pohon utama (Niklas 2016), sehingga meningkatkan pula
beban muatan pada batang utama. Dengan demikian,
beban tajuk yang rendah dapat mengurangi beban
muatan pada batang utama E. alba.

(a)

() (d)

Gambar 4. Visualisasi 3D teknologi tomografi pada empat level ketinggian pohon E. Alba: a. penampang horizontal, b. barat, c. selatan, d.

Timur

Tabel 4. Hasil matriks kemungkinan kerusakan dan kategori risiko E. alba

Bagian pohon Kemungkinan Kemungkinan dampak Dampak Konsekuensi Kategori
kerusakan terhadap target terhadap target risiko
Tajuk dan Mungkin Sedang Kemungkinan kecil Minor Rendah
percabangan
Batang utama Mungkin Sedang Kemungkinan kecil Signifikan Sedang
Akar dan leher akar Pasti Sedang Mungkin Signifikan Tinggi

Rekomendasi penanganan

Berdasarkan pengamatan secara visual
menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori risiko yang
berbeda pada masing-masing bagian pohon. Pada tajuk
dan percabangan, kategori risiko dapat dikatakan rendah
karena hanya terdapat sedikit percabangan dan

kepadatan tajuk hanya 15%. Hal ini menandakan bahwa

tajuk dan percabangan memiliki risiko rendah terhadap
target (pengunjung, pegawai, kendaraan, dan tanaman
koleksi). Selanjutnya pada batang utama memiliki kategori
risiko sedang karena pelapukannya kurang dari 33%
(Mattheck & Breloer 1993), sehingga dapat dikatakan
masih aman. Posisi pohon yang terlindung dari kanopi
pohon lain di sekitarnya mengakibatkan pohon lebih
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terlindung dari terpaan angin. Beban muatan yang
diterima batang utama dari beban tajuk juga lebih ringan
karena jumlah cabang sedikit dan kepadatannya rendah.
Akan tetapi, kategori risiko pada akar dan leher akar
tergolong tinggi karena adanya dampak kerusakan yang
mungkin terjadi dengan konsekuensi terhadap target yang
signifikan. Hal ini juga didukung oleh adanya kondisi
pelapukan di leher akar (ketinggian 50 cm) (Gambar 3a).
Pelapukan di lokasi tersebut memiliki potensi patah pada
bagian leher akar.

Rekomendasi penanganan E. alba yang pertama
adalah mempertahankan proses fisiologis pohon.
Kegiatan yang dapat dilakukan dengan menjaga
kesuburan kimia tanah dengan pemberian pupuk,
menjaga kesuburan fisik tanah, dan mengurangi
pemadatan tanah, seperti membatasi pengunjung di
bawah tajuk pohon. Kegiatan lainnya dengan melakukan
pemasangan umpan rayap di sekitar pohon agar
mengurangi koloni rayap, sehingga menurunkan laju
pelapukan kayu. Selanjutnya secara estetika, rekomendasi
pertama adalah pembuatan pagar melingkar (horizontal)

ke arah utara sepanjang tinggi pohon (25,4 m). Pagar ini
dapat berbentuk rantai atau tali yang diikatkan pada tiang
besi dengan estetika yang indah (Gambar 5). Bentuk pagar
seperti ini tidak akan menimbulkan kesan yang buruk
terhadap pengunjung, tapi meningkatkan kewaspadaan
pengunjung atau pegawai ketika berada di sekitar E. alba.
Rekomendasi kedua adalah asesmen ulang kondisi visual
dan pelapukan batang dalam selang waktu satu tahun. Hal
ini dapat dijadikan data untuk mengetahui tren kerusakan
pada E. alba ke depan dan dapat menjadi dasar
rekomendasi tambahan. Rekomendasi ketiga adalah
membuat papan informasi terkait kondisi terkini dari
kerusakan E. alba, status pohon pusaka, dan peringatan
untuk tidak berada di zona dalam pagar pembatas. Papan
informasi ini juga dijadikan media pembelajaran bagi
pengunjung untuk memahami pentingnya melestarikan
pohon pusaka dan sebagai usaha mitigasi risiko kerusakan
dan bahayanya. Penebangan total atau sebagian tidak
direkomendasikan mengingat status E. alba sebagai
pohon pusaka di Kebun Raya Bogor.

Gambar 5. Rekomendasi bentuk pagar melingkari pohon E. alba
(Sumber: 414fencing 2022 dan Curley 2022)

KESIMPULAN DAN SARAN

Pohon pusaka E. alba di Kebun Raya Bogor
memiliki potensi tumbang/patah batang utama yang kecil
jika hanya diamati secara visual. Beban muatan yang
mempengaruhi batang utama rendah disebabkan karena
rendahnya beban muatan tajuk dan percabangan, yaitu
live crown ratio 20% dengan kepadatan tajuk hanya 15%.
Pelapukan batang utama mencapai 95% pada ketinggian
50 cm dan menurun pada ketinggian di atasnya.
Rekomendasi penanganan pohon berisiko adalah
mempertahankan proses fisiologis pohon dengan
menjaga kesuburan tanah, pemasangan umpan rayap,
pembuatan pagar melingkar ke arah utara; pengukuran
pelapukan berkala (1 tahun sekali); dan pemberian papan
informasi terkait kondisi terkini dan mitigasi bahaya.
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